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ABSTRAK 

 
Pelaksanaan pendidikan bagi masyarakat Indonesia dari anak-anak hingga dewasa sangat dibu- 

tuhkan oleh para orang tua untuk mendidik dan membangun jiwa mereka. Banyaknya angka murid 

putus sekolah di Indonesia pada setiap tingkatan pendidikan menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia masih memiliki tingkat pendidikan yang cukup rendah. Salah satu program yang 

dijalankan pemerintah adalah PIP yang juga terdapat di SMAN 1 Tualang. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengklasifikasikan penerima bantuan pendidikan PIP menggunakan teknik klasifikasi 

menggunakan dua metode Feature Selection dan dua metode klasifikasi yaitu SVM dan RF. Hasil 

dari penelitian ini diperoleh bahwa penerapan Feature Selection pada Algoritma RF memiliki 

nilai akurasi yang lebih baik daripada Algoritma SVM dengan nilai akurasi tertinggi yaitu 99%, 

sedangkan Algoritma SVM memiliki nilai akurasi tertinggi yaitu 98%. 

Kata Kunci: Feature Selection, Klasifikasi, PIP, Random Forest, SVM 
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ABSTRACT 

 
The implementation of education for Indonesian people from children to adults is needed by parents 

to educate and build their souls. The number of dropouts in Indonesia at every level of education 

shows that Indonesian people still have a fairly low level of education. One of the programs run by 

the government is the Smart Indonesia Program (PIP) which is also available at SMAN 1 Tualang. 

This research was conducted to classify recipients of PIP education assistance using classification 

techniques using two Feature Selection methods and two classification methods namely SVM 

and Random Forest. The results of this study obtained that the application of Feature Selection 

in Random Forest algorithm has a better accuracy value than SVM algorithm with the highest 

accuracy value of 99%, while SVM algorithm has the highest accuracy value of 98%. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pendidikan bagi masyarakat Indonesia dari anak-anak hingga 

dewasa sangat dibutuhkan oleh para orang tua untuk mendidik dan membangun ji- 

wa mereka baik lahir maupun batin (Sujana, 2019). Tahapan ini dimulai dari Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Seko- 

lah Menengah Atas (SMA) hingga duduk di bangku perkuliahan. Peran dasar yang 

sangat penting dari sebuah pendidikan yaitu menciptakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas dan membentuk budi pekerti serta attitude warga negara 

demi meningkatkan angka keberhasilan suatu negara yang dilihat dari tingkat pen- 

didikan negara tersebut (Adikvika, Merlina, dan Mayangky, 2021). Dalam Undang- 

Undang Dasar tahun 1945 Bab XIII Pasal 31 ayat 1-5, menyatakan tentang hak 

pendidikan yang dimiliki oleh setiap warga Indonesia. Oleh karena itu, pemerin- 

tah memiliki kewajiban untuk memastikan setiap warga mendapatkan layanan pen- 

didikan demi menjamin kualitas pendidikan yang bebas diskriminasi dan bermutu 

(Aliyyah, Ulfah, Herawati, Rachmadtullah, dan Asmara, 2020). 

Berdasarkan situs Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendik- 

bud), angka murid putus sekolah yang ada di Indonesia pada tahun 2020/2021 

pada tingkat SD mencapai 44.516 murid, tingkat SMP sebanyak 11.378 murid, 

dan tingkat SMA sebanyak 13.879 murid. Banyaknya angka murid putus seko- 

lah di Indonesia pada setiap tingkatan pendidikan menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia masih memiliki tingkat pendidikan yang cukup rendah. Untuk menga- 

tasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat dilakukan oleh pemerin- 

tah adalah memberikan dukungan dana berupa Bantuan Pendidikan atau Beasiswa 

kepada murid yang layak mendapatkannya (Zulkarnain dan Murtani, 2021). 

Bantuan pemerintah untuk para murid di daerah tertentu sudah dilakukan 

untuk membantu menunjang kebutuhan pendidikan yang berkebutuhan. Bantuan 

diberikan berdasarkan keadaan ekonomi dan juga prestasi yang dimiliki, baik dar- 

i segi akademik maupun di luar akademik (Cholil, Handayani, Prathivi, dan Ar- 

dianita, 2021). Bantuan ini bertujuan untuk membantu pihak terkait dalam keber- 

langsungan tingkat pendidikan yang ditempuh (Apriana, 2019). Hal tersebut dapat 

menjadi kesempatan bagi murid yang memiliki kendala ekonomi untuk tetap bisa 

memperoleh hak pendidikannya (Zaki, 2022). Salah satu program yang dijalankan 

pemerintah adalah Program Indonesia Pintar (PIP) yang juga terdapat di Sekolah 

Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Tualang. 



2 

 

 

SMAN 1 Tualang merupakan sekolah dengan tingkat akreditasi A yang dite- 

tapkan pada tanggal 02 November 2009. Sekolah ini sudah menjadi sekolah favorit 

di tingkat SMAN. Banyaknya murid berprestasi juga dihasilkan dari sekolah terse- 

but. PIP diberikan kepada murid yang memiliki kriteria miskin, konflik, kelainan 

fisik, keluarga terpidana, pemegang Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kartu Perlin- 

dungan Sosial (KPS), Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), hingga yatim piatu. Pro- 

gram ini berjalan setiap tahunnya dalam 4 tahap dan diberikan kepada murid yang 

layak. Dalam menentukan kelayakan penerima, pemegang KIP/KPS/KKS akan 

lebih diprioritaskan karena sudah tercatat di Data Pokok Pendidikan (Dapodik) se- 

bagai keluarga kurang mampu. Sedangkan murid yang tidak memiliki ketiganya 

akan didata terlebih dahulu, dilakukan survei ke rumah masing-masing, dan dia- 

jukan usulan dari pihak sekolah sebagai murid yang layak mendapatkan bantuan. 

Grafik jumlah peserta didik calon penerima PIP di SMAN 1 Tualang dapat dilihat 

pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Jumlah Peserta Didik Calon Penerima PIP Di SMAN 1 Tualang 

Bantuan pendidikan dari pemerintah yang dilakukan selama ini, beberapa 

kali mengalami penyebaran yang kurang merata. Hal ini dapat disebabkan karena 

penerima bantuan kurang sesuai dengan kriteria yang seharusnya (Rizal dan Rahar- 

ja, 2022). Permasalahan ini dapat menyebabkan penyebaran bantuan pendidikan 

untuk murid di suatu sekolah menjadi tidak merata. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengklasifikasikan penerima bantuan pen- 

didikan PIP menggunakan teknik klasifikasi. Teknik klasifikasi yang dapat digu- 

nakan untuk permasalahan tersebut yaitu Support Vector Machine (SVM) dan Ran- 

dom Forest (RF). 



3 

 

 

SVM merupakan teknik klasifikasi yang sering digunakan dalam bebe- 

rapa tahun terakhir. SVM diperkenalkan sebagai Model Machine Learning 

berbasis kernel dengan pengenalan pola untuk melakukan klasifikasi dan regresi 

(Cervantes, Garcia-Lamont, Rodr´ıguez-Mazahua, dan Lopez, 2020). Pada peneli- 

tian Sheykhmousa dan kawan-kawan, menganalisis SVM dan RF pada berbagai pa- 

rameter. Hasil analisis menunjukkan bahwa SVM sangat dominan untuk melakukan 

klasifikasi (Sheykhmousa dkk., 2020). Menurut penelitian Ghosh dan kawan- 

kawan, SVM mengimplementasikan berbagai permasalahan dalam konsep yang lu- 

as. Hal ini menjadikan SVM sebagai teknik klasifikasi terbaik dalam penelitiannya 

(Ghosh, Dasgupta, dan Swetapadma, 2019). Teknik klasifikasi lainnya yaitu RF. RF 

merupakan Model Machine Learning yang dapat digunakan untuk melakukan klasi- 

fikasi dan prediksi (Speiser, Miller, Tooze, dan Ip, 2019). Dalam penelitian yang 

dilakukan Liu dan kawan-kawan menunjukkan bahwa RF tidak hanya mencapai tar- 

get klasifikasi saja, melainkan kuantifikasi yang sangat efektif untuk kepentingan fi- 

tur yang ada (Liu dkk., 2021). Begitupula dengan penelitian yang dilakukan Amato 

dan kawan-kawan yang menemukan hasil klasifikasi menggunakan RF memberikan 

akurasi yang sempurna (Amato dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, me- 

nunjukkan bahwa Algoritma SVM dan RF memiliki keunggulan untuk melakukan 

klasifikasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan membandingkan Al- 

goritma SVM dan RF. Pada percobaan pertama, akan dilakukan klasifikasi dengan 

menggunakan data yang diperoleh dari Kaggle. Percobaan kedua dilakukan untuk 

mengklasifikasikan penerima PIP di SMAN 1 Tualang. Sebelum melakukan klasi- 

fikasi, penerapan Feature Selection dilakukan terlebih dahulu. Hal ini dilakukan 

untuk melihat apakah tiap atribut dapat mempengaruhi akurasi pada tiap algoritma 

(Puspadini, 2020). Dalam penelitian ini menggunakan Teknik Chi Square dan In- 

formation Gain Based untuk melakukan Feature Selection dari data yang diperoleh. 

Feature Selection dapat menghasilkan tingkat akurasi klasifikasi yang lebih baik 

(Sukarna dan Ansori, 2022). Feature Selection mampu menemukan atribut yang 

diprioritaskan untuk meningkatkan hasil analisis (Gurning, Permana, Maita, dkk., 

2023). Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan analisis klasifikasi terbaik 

dari kedua percobaan data yang dimiliki. Sehingga, dapat diimplementasikan un- 

tuk meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia dan membantu mengurangi angka 

putus sekolah di tingkat SMA. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, didapatkan rumusan masalah yaitu 

bagaimana menerapkan Chi Square dan Information Gain Based untuk klasifikasi 

penerima bantuan PIP di SMAN 1 Tualang dengan menggunakan Algoritma SVM 

dan RF. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam melakukan analisis dan penelitian, perlu dituliskan batasan- 

batasannya agar masalah yang akan dibahas tidak menyimpang atau melahirkan 

masalah baru. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi kasus dalam penelitian ini adalah SMAN 1 Tualang, Kabupaten Siak, 

Provinsi Riau. Sumber data penelitian untuk percobaan pertama diperole- 

h dari Kaggle untuk melakukan training dan pengujian performance SVM 

dan RF, dan percobaan kedua diperoleh dari pihak sekolah yang bersangku- 

tan. Jumlah data yang diperoleh sebanyak 1.112 murid, 26 atribut, dan 

2 class. Atribut yang terdapat dalam penelitian ini yaitu Jenis Kelamin, 

Nomor Induk Siswa Nasional (NISN), Tempat Lahir, Tanggal Lahir, Nomor 

Induk Kependudukan (NIK), Agama, Alamat, Kelurahan, Kecamatan, Je- 

nis Tinggal, Alat Transportasi, Penerima KPS, Pekerjaan Ayah, Penghasi- 

lan Ayah, Nama Ibu, Pekerjaan Ibu, Penghasilan Ibu, Rombongan Belajar 

(Rombel) Saat Ini, Penerima KIP, Layak PIP (usulan dari sekolah), Kebu- 

tuhan Khusus, Anak Keberapa, Berat Badan, Tinggi Badan, Jumlah Saudara 

Kandung, dan Jarak Rumah ke Sekolah (KM). Jenis data merupakan data 

terstruktur. Hasil penelitian membandingkan akurasi data Kaggle dan data 

SMAN 1 Tualang. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data seluruh murid SMAN 1 

Tualang. 

3. Proses pembagian data menggunakan Teknik Hold Out dengan percobaan 

80:20, 70:30, dan 60:40. 

4. Penelitian menggunakan dua teknik Feature Selection, yaitu Chi Square dan 

Information Gain Based untuk seleksi fitur data dan dua algoritma klasi- 

fikasi yaitu SVM dan RF. 

5. Proses pengolahan data dan klasifikasi menggunakan Python. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Menerapkan teknik Chi Square dan Information Gain Based untuk melihat 

kemampuan seleksi atribut data penerima bantuan PIP di SMAN 1 Tualang. 
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1.5 Manfaat 

Manfaat dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Memberikan rekomendasi pola untuk menentukan penerima bantuan PIP di 

SMAN 1 Tualang. 

2. Penelitian ini memberikan informasi dan manfaat di bidang rekomendasi 

beasiswa berdasarkan Metode SVM dan RF. Hasil penelitian ini kemudian 

dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya 

dan sebagai sumber informasi bagi yang berkepentingan dengan masalah 

tersebut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini terdiri dari lima bab yaitu: 

BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pengantar laporan Tugas Akhir berupa latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sis- 

tematika penulisan 

BAB 2. LANDASAN TEORI 

Bab ini merupakan paparan teori yang diperoleh dari berbagai artikel, jurnal 

ilmiah, buku, serta studi kepustakaan sebagai rujukan dalam penulisan Tugas Akhir 

ini. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini memberikan gambaran alur yang digunakan dalam penelitian diser- 

takan tahapan metode yang digunakan. 

BAB 4. ANALISIS DAN HASIL 

Bab ini menjelaskan analisis data dari proses pengolahan data hingga men- 

dapatkan hasil klasifikasi menggunakan Algoritma SVM dan RF. 

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan Tugas Akhir dan saran penulis pada pembaca me- 

ngenai penelitian yang akan datang. 



 

 

 

 

 

 

2.1 Data Mining 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

Data Mining merupakan proses yang digunakan dalam menemukan hubun- 

gan, pola, maupun prediksi dari data dengan jumlah besar yang dipilah dan memili- 

ki nilai, diproses menggunakan teknologi pengenalan pola maupun statistik matem- 

atika (Yang dkk., 2020). Data Mining menghasilkan pengetahuan dari pemrosesan 

data di database. Istilah lain Data Mining yang dikenal memiliki makna yang sama 

yaitu Knowledge Discovery in Database (KDD) (Dogan dan Birant, 2021). Data 

Mining berguna untuk mengelola data dengan jumlah yang sangat besar demi mem- 

bantu menyelesaikan pemrosesan data agar memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dan diperlukan oleh pengguna (Rady dan Anwar, 2019). Penggunaan Data Mining 

sering dilakukan secara bergantian agar dapat menggali informasi yang sulit diper- 

oleh dalam database yang besar (Ayatollahi, Gholamhosseini, dan Salehi, 2019). 

2.2 Pengelompokan Data Mining 

Data Mining terbagi menjadi beberapa bagian (Yang dkk., 2020): 

1. Asosiasi 

Asosiasi dalam Data Mining berguna untuk menemukan hubungan antar 

data dalam sejumlah data yang sangat besar dengan analisis. 

2. Clustering 

Analisis cluster bekerja dengan mempelajari karakteristik yang serupa 

dalam sebuah data untuk di kelompokkan ke dalam satu kategori. 

3. Klasifikasi 

Dalam Data Mining, klasifikasi bertujuan untuk mengekstrak data yang 

berharga dengan cara menandai data yang digunakan. 

4. Prediksi 

Prediksi merupakan proses untuk mendapatkan hasil yang berguna di masa 

depan. 

5. Deskripsi 

Pengolahan data yang dapat memberikan hasil berupa penjelasan pola yang 

muncul jika ada penambangan pada data disebut sebagai deskripsi. 

6. Estimasi 

Metode estimasi menggunakan target proses yang lebih berfokus pada hasil 

numerik. 
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2.3 Tahapan Data Mining 

Data Mining merupakan bagian dari proses KDD. Tahapan KDD adapun 

sebagai berikut (Sumantri dan Utami, 2020): 

1. Pemilihan Data 

Proses ini merupakan tahapan yang perlu dilakukan sebelum peneliti meng- 

gali informasi agar hasilnya dapat disimpan dalam database dan digunakan 

saat proses Data Mining berlangsung. 

2. Cleaning Data 

Cleaning data berfokus pada tindakan menyingkirkan data duplikat, data 

noisy, kesalahan pada data, dan lainnya agar informasi yang diperoleh lebih 

relevan dan bernilai. 

3. Transformasi 

Istilah coding dipakai saat proses transformasi dilakukan. Proses ini ter- 

gantung pada pola dan jenis informasi yang dibutuhkan oleh peneliti pada 

database. 

4. Data Mining 

Proses inti dalam KDD adalah Data Mining. Tahapan ini merupakan taha- 

pan untuk menemukan pola dan informasi yang dibutuhkan dengan meng- 

gunakan metode, algoritma, maupun teknik tertentu pada sebuah data yang 

bervariasi. 

5. Evaluasi 

Informasi yang dihasilkan pada proses Data Mining disajikan dalam bentuk 

yang mudah dipahami. 

2.4 Feature Selection 

Seleksi atribut dilakukan agar pengolahan data dalam jumlah yang sangat 

besar berjalan cepat dan optimal karena Data Mining membutuhkan komputasi 

yang sangat tinggi (Khaire dan Dhanalakshmi, 2022). Fitur yang kurang relevan 

akan membuat proses klasifikasi tidak memberikan hasil yang maksimal karena fi- 

tur tersebut hanya bisa memberikan informasi yang sedikit bahkan tidak memiliki 

hubungan dengan data (Kou dkk., 2020). Dalam melakukan proses Data Mining, 

seleksi atribut akan membantu mengurangi nilai error untuk mempertahankan kua- 

litas proses Data Mining agar hasil yang diperoleh tidak keluar dari jalur yang se- 

harusnya (Raj dkk., 2020). 

2.5 Klasifikasi 

Teknik mendasar yang ada dalam Data Mining salah satunya adalah klasi- 

fikasi. Klasifikasi bisa menjadi solusi untuk berbagai kasus dalam membentuk suatu 
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aturan dalam sebuah data di dalam database (Ketui, Wisomka, dan Homjun, 2019). 

Pemecahan masalah dalam Data Mining menggunakan klasifikasi memiliki keter- 

gantungan dengan data latih (Shafiq, Tian, Bashir, Jolfaei, dan Yu, 2020). Tujuan 

dilakukannya klasifikasi yaitu untuk memprediksi class suatu objek dari data yang 

ada di database (Umar Sidiq, Aaqib, dan Khan, 2019). Klasifikasi juga dapat mem- 

berikan gambaran untuk membedakan antara class data dan konsep berdasarkan po- 

la analisis dari data latih yang diketahui (Pati, Parhi, dan Pattanayak, 2023). Strategi 

klasifikasi digunakan secara luas pada setiap bidang untuk mengklasifikasikan seti- 

ap data ke dalam class yang berbeda (Arifin dkk., 2021). 

2.6 Algoritma Support Vector Machine 

SVM merupakan teknik klasifikasi yang sering digunakan dalam beberapa 

tahun terakhir. SVM diperkenalkan sebagai Model Machine Learning berbasis k- 

ernel dengan pengenalan pola untuk melakukan klasifikasi dan regresi (Cervantes 

dkk., 2020). Metode SVM secara linier memisahkan class dengan menampilkan 

fitur ke dalam kernel. Secara umum, SVM bekerja dengan menambahkan ruang fi- 

tur dengan dimensi tambahan (Muhathir, Santoso, dan Larasati, 2021). SVM dapat 

menguji tingkat keakuratan data dalam sebuah sistem. Pembagian data yang di- 

lakukan SVM dilakukan dengan cara mencari titik vector terdekat yang mendekati 

hyperline dari tiap kelompok (Tuhenay, 2021). Prinsip dasar pada Algoritma SVM 

yaitu klasifikasi linear. Hasil akurasi SVM bergantung pada parameter yang digu- 

nakan dan fungsi kernelnya (Amelia, Indra, dan Masruriyah, 2022). Dalam hal ini, 

persamaan linear SVM digunakan Persamaan 2.1. 

 

Y = WT
 xi + b, i = 1, 2, ..., l (2.1) 

 

Dimana Y merupakan nilai target dari himpunan data berupa [-1, +1], xi 

adalah vector baris berdimensi k (jumlah fitur), sedangkan l adalah jumlah data, W 

merupakan parameter bobot, dan b yaitu bias atau error (Suryani dan Mustakim, 

2022). 

2.7 Algoritma Random Forest 

RF merupakan Model Machine Learning yang dapat digunakan untuk 

melakukan klasifikasi dan prediksi (Speiser dkk., 2019). RF menggunakan Metode 

Bagging agar dapat memperbaiki proses prediksi yang dilakukan (Azhari, Situ- 

morang, dan Rosnelly, 2021). Metode ini telah berhasil membuktikan penyelesaian 

masalah regresi dan klasifikasi selama beberapa tahun terakhir (Apriliah, Kurni- 

awan, Baydhowi, dan Haryati, 2021). Hasil klasifikasi metode ini bergantung pada 
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pohon keputusan. RF terdiri dari Root Node, Internal Node, dan Leaf Node (Sandag, 

2020). Pohon keputusan diperoleh sebagai penentu tingkat kemurnian atribut de- 

ngan menghitung nilai entropy. Persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai 

entropy yaitu: 
 

 

 

 

 

2019). 

Entropy(Y ) = − ∑i, p(c|Y ) log2 p(c|Y ) (2.2) 

Dimana Y merupakan kasus dan nilai Y pada class c (Siburian dan Mulyana, 

2.8 Program Indonesia Pintar (PIP) 

PIP merupakan bagian dari bantuan sosial yang menjadi kebijakan peme- 

rintah dalam bidang pendidikan untuk murid yang berasal dari kalangan miskin 

(Retnaningsih, 2019). Umumnya, PIP merupakan penyempurnaan dari program se- 

belumnya, yaitu Bantuan Murid Miskin (BSM) berupa bantuan uang tunai untuk 

pendidikan anak sekolah (Yusup, Ismanto, dan Wasitohadi, 2019). PIP diberikan 

kepada murid yang memiliki kriteria miskin, konflik, kelainan fisik, keluarga terp- 

idana, pemegang KIP/KPS/KKS, hingga yatim piatu. Program ini berjalan setiap 

tahunnya dan diberikan kepada murid yang layak. 

Dalam menentukan kelayakan penerima, pemegang KIP/KPS/KKS akan 

lebih diprioritaskan karena sudah tercatat di Dapodik sebagai keluarga kurang mam- 

pu. Sedangkan murid yang tidak memiliki ketiganya akan didata terlebih dahulu, 

dilakukan survei ke rumah masing-masing, dan diajukan usulan dari pihak sekolah 

sebagai murid yang layak mendapatkan bantuan. Dalam peraturan menteri, tujuan 

kebijakan ini dilakukan yaitu (Rakista, 2020): 

1. Meningkatkan layanan pendidikan bagi anak usia sekolah untuk mendap- 

atkan haknya dalam mengakses pendidikan wajib belajar selama 12 tahun. 

2. Menurunkan angka murid putus sekolah akibat faktor ekonomi. 

3. Memberikan kesempatan kedua bagi murid yang sudah putus sekolah untuk 

bisa melanjutkan jenjang pendidikannya. 

2.9 Profil SMAN 1 Tualang 

SMAN 1 Tualang merupakan sebuah sekolah menengah atas yang terletak di 

Kecamatan Tualang. Terbentuknya SMAN 1 Tualang berawal dari sebuah sekolah 

swasta yang bernama Sekolah Menengah Atas Swasta Pemerintah Daerah (SMAS 

Pemda) Perawang. Berdirinya sekolah swasta tersebut diprakarsai oleh masyarakat 

Tualang yang berasal dari masyarakat yang heterogen. Awal tujuan didirikannya 

SMAS Pemda Perawang yaitu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat melanjutkan 
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pendidikan tingkat perguruan tinggi. 

Pada tahun 1997 SMAS Pemda Perawang merupakan satu-satunya seko- 

lah SMA yang terdapat di Perawang. Selanjutnya, pada tahun 2002 SMAS Pemda 

Perawang ditetapkan oleh pemerintah beralih status dari sekolah swasta menjadi 

sekolah negeri dan berganti nama menjadi SMAN 1 Tualang. Kemudian, SMA i- 

ni berubah nama lagi menjadi SMAN 4 Siak pada tahun 2009 sampai tahun 2012. 

Tahun 2012, berubah kembali menjadi SMAN 1 Tualang hingga sekarang. 

SMAN 1 Tualang merupakan sekolah favorit yang menjadi kebanggaan bagi 

masyarakat Tualang. Sekolah ini juga ditetapkan sebagai sekolah rujukan. SMAN 

1 Tualang mendapatkan penghargaan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Ke- 

hutanan (KLHK) Republik Indonesia pada tahun 2018 sebagai Sekolah Adiwiyata 

tingkat nasional. SMAN 1 Tualang turut berkontribusi dalam upaya meningkatkan 

SDM di Kabupaten Siak khususnya, dan Provinsi Riau secara umumnya. Kontribusi 

tersebut terlihat dengan banyaknya peserta didik lulusan dari SMAN 1 Tualang yang 

diterima di perguruan-perguruan tinggi favorit yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Secara geografis, SMAN 1 Tualang terletak di Kecamatan Tualang yang 

merupakan pusat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Siak. SMAN 1 Tualang 

mudah dijangkau karena berada sekitar 50 kilometer (KM) dari pusat Pemerin- 

tah Provinsi Riau. Letaknya yang strategis membuat SMAN 1 Tualang didukung 

oleh akses komunikasi dan transportasi yang lancar. Tentunya kondisi ini juga 

berdampak positif terhadap perkembangan sekolah. 

Secara demografis, peserta didik berasal dari berbagai macam bentuk ke- 

dudukan perekonomian karena orang tua peserta didik bermata pencarian heterogen 

seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS), Tentara Nasional Indonesia (TNI), Kepolisian 

Negara Republik Indonesia (Polri), Karyawan, Anggota Dewan hingga pengusa- 

ha yang berkompeten di daerah setempat. Sebagian besar orang tua peserta didik 

bertempat tinggal di pusat keramaian dan pusat pertumbuhan ekonomi. Dari segi 

keterlibatan orang tua peserta didik dalam program-program sekolah, secara umum 

para orang tua peserta didik memiliki kepedulian tinggi terhadap sekolah. 

Pada umumnya masyarakat memahami bahwa dalam rangka pengembang- 

an sekolah sangat diperlukan adanya kontribusi dan kerja sama yang optimal antara 

sekolah dengan komite sekolah. Secara historis SMAN 1 Tualang memiliki se- 

jarah yang cukup panjang karena SMAN 1 tualang menjadi barometer pendidikan 

tingkat SMA di Kabupaten Siak. Fenomena ini didukung oleh profesional dan ke- 

seriusan staff sekolah dalam mengembangkan sekolah. Dari prestasi yang diper- 

oleh, sekolah ini menjadi sekolah terdepan dalam bidang prestasi akademik dan 

non-akademik di tingkat kabupaten. Pada tahun 2021 SMAN 1 Tualang menjadi 
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salah satu sekolah di Provinsi Riau yang masuk kategori 1.000 sekolah terbaik di 

Indonesia berdasarkan hasil nilai UTBK tahun 2021. SMAN 1 tualang juga men- 

jalin kerja sama dengan lembaga-lembaga pendidikan yang berkompeten sehingga 

mewujudkan visi dan misi SMAN 1 Tualang. 

2.10 Visi SMAN 1 Tualang 

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat, era informasi dan 

teknologi 4.0, serta perubahan tingkat kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap 

dunia pendidikan memicu sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang 

tersebut. SMAN 1 Tualang memiliki etika moral yang menggambarkan profil seko- 

lah yang diinginkan di masa depan dengan visi sekolah yaitu “Mewujudkan SMAN 

1 Tualang sebagai sekolah yang unggul, berwawasan global, berdaya saing, cinta 

lingkungan, dan berbudaya Melayu berlandaskan iman dan takwa”. Visi tersebut 

mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke depan dengan memperhatikan 

potensi kekinian sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. Untuk mewujud- 

kannya, sekolah menentukan langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam misi 

sekolah. 

2.11 Misi SMAN 1 Tualang 

1. Mengembangkan sistem manajemen yang handal dan berkualitas. 

2. Meningkatkan sistem pembelajaran yang berkualitas dan berhasil guna. 

3. Meningkatkan kondisi lingkungan sekolah yang kondusif dan bernuansa re- 

ligius. 

4. Membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa. 

5. Meningkatkan profesionalisme SDM yang beriman dan bertakwa. 

6. Mengembangkan pembelajaran berbasis iman dan taqwa, Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi (IPTEK), dan akhlak mulia. 

7. Mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendididkan lebih lanjut, 

memiliki kecerdasan dan kompetensi untuk hidup mandiri, menguasai 

IPTEK, mampu bersaing di taraf regional, nasional, dan internasional. 

8. Membentuk karakter peserta didik yang peduli terhadap lingkungan. 

9. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup, mencegah pencemaran, menga- 

tasi kerusakan dan melakukan pelestarian terhadap Sumber Daya Alam (S- 

DA) serta lingkungan. 

10. Mewujudkan sekolah yang asri, aman, dan nyaman. 
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2.12 Tujuan Pendidikan SMAN 1 Tualang 

Pendidikan memiliki peran sentral bagi upaya pembangunan SDM. Ole- 

h karena itu, penyelenggaraan pendidikan perlu dimutakhirkan sesuai dengan 

perkembangan dan kemajuan IPTEK. Implikasinya, jika ada pada saat in- 

i masyarakat Indonesia dan dunia menghendaki tersedianya SDM yang memiliki 

seperangkat kompetensi berstandar Nasional dan Internasional. Maka isi dan pros- 

es pendidikannya perlu di arahkan pada pencapaian kompetensi tersebut. 

Tujuan sekolah merupakan suatu keinginan yang hendak dicapai oleh suatu 

sekolah yang menjadi bagian dari tujuan pendidikan, guna meningkatkan kecer- 

dasan, pengetahuan, kepribadian, budi pekerti dan akhlak mulia, serta keterampi- 

lan untuk hidup mandiri. Mempersiapkan peserta didik untuk dapat melanjutkan 

dan mengikuti pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi hingga akhirnya dapat ber- 

saing di era globalisasi. Peserta didik merupakan salah satu komponen penting bagi 

berlangsungnya kegiatan pendidikan di sekolah. Guru dan peserta didik merupakan 

komponen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Guru sebagai pendidik 

dan pengajar sedangkan siswa sebagai anak didik. 

2.13 Struktur Organisasi 

SMAN 1 Tualang di pimpin oleh Bapak Heri Yulindo, M.Pd selaku Kepala 

Sekolah dan Bapak Kasno Wandhowo sebagai Komite Sekolah. Terdapat 4 Wakil 

Kepala Sekolah (Waka) di bidang yang berbeda yaitu Ibu Risna Dewi Juita, M.Pd 

sebagai Waka Sarana Prasarana, Ibu Gustidar, S.Pd sebagai Waka Kurikulum, Ibu 

Dra. Surya Elmita sebagai Waka Kesiswaan, dan Ibu Jawaher, S.Ag sebagai Waka 

Humas. Terdapat 1.112 murid di SMAN 1 Tualang. Keseluruhan data peserta didik 

ini dipegang oleh Kepala Tata Usaha SMAN 1 Tualang, Bapak Syahreza Al Halsey. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara langsung ke SMAN 1 Tualang 

dengan menemui Bapak Syahreza Al Halsey yang juga menjadi penanggung jawab 

PIP dan Administrator di SMAN 1 Tualang. 

Bapak Syahreza Al Halsey memberikan perspektif yang sangat berharga 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuannya yang luas di bidang tersebut. Beliau 

menjelaskan berbagai aspek dengan rinci, mulai dari permasalahan yang dihadapi 

hingga strategi efektif yang dapat diusulkan untuk mengatasinya. Informasi yang 

disampaikan oleh Bapak Syahreza Al Halsey sangat membantu dalam memperkaya 

pemahaman saya mengenai studi kasus dan permasalahan yang ada serta menam- 

bah nilai substansial pada penelitian yang saya lakukan. Keahlian dan keterbukaan 

beliau dalam berbagi pengetahuan menjadikan wawancara ini sangat produktif dan 

inspiratif. Struktur organisasi SMAN 1 Tualang dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Struktur Organisasi SMAN 1 Tualang 
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2.14 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian Sheykhmousa dan kawan-kawan, menganalisis SVM dan 

RF pada berbagai parameter. Hasil analisis menunjukkan bahwa SVM sangat dom- 

inan untuk melakukan klasifikasi (Sheykhmousa dkk., 2020). Menurut peneli- 

tian Ghosh dan kawan-kawan, SVM mengimplementasikan berbagai permasalahan 

dalam konsep yang luas. Hal ini menjadikan SVM sebagai teknik klasifikasi terbaik 

dalam penelitiannya (Ghosh dkk., 2019). Adrian dan kawan-kawan juga melakukan 

penelitian analisis sentimen dengan membandingkan algoritma SVM dan RF. Hasil 

klasifikasi diperoleh bahwa SVM mampu mendeteksi label “Positif” lebih baik dari- 

pada RF (Adrian, Putra, Rafialdy, dan Rakhmawati, 2021). Pada tahun 2019, Ria- 

di dan kawan-kawan melakukan analisis perbandingan Intrusion Detection System 

(IDS) menggunakan SVM dan Na¨ıve Bayes. Dalam penelitian ini diperoleh grafik 

dengan nilai akurasi terbaik ada pada SVM (Riadi, Umar, dan Aini, 2019). 

Dalam penelitian yang dilakukan Liu dan kawan-kawan menunjukkan bah- 

wa RF tidak hanya mencapai target klasifikasi saja, melainkan kuantifikasi yang 

sangat efektif untuk kepentingan fitur yang ada (Liu dkk., 2021). Begitupula de- 

ngan penelitian yang dilakukan Amato dan kawan-kawan yang menemukan hasil 

klasifikasi menggunakan RF memberikan akurasi yang sempurna (Amato dkk., 

2021). Pada tahun 2021, Religia dan kawan-kawan melakukan analisis perbandin- 

gan menggunakan optimasi pada RF untuk mengklasifikasikan Data Bank Mar- 

keting. Dalam penelitian ini diperoleh akurasi performa paling optimal sebesar 

88,30% (Religia, Nugroho, Hadikristanto, dkk., 2021). Irawan dan kawan-kawan 

melakukan perbandingan klasifikasi menggunakan 4 algoritma yaitu SVM, Naive 

Bayes Classifier (NBC), RF, dan Bagging Classifier. Hasil yang diperoleh dari per- 

bandingan tersebut menunjukkan RF memiliki Performance Score yang cukup baik 

yaitu 96,8% (Irawan, Perkasa, Yurindra, Wahyuningsih, dan Helmud, 2021). 

Shrawan Kumar Trivedi, seorang peneliti asal India melakukan sebuah 

penelitian pemodelan terkait penggunaan dan pengaruh seleksi fitur terhadap pen- 

dekatan Machine Learning. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 dengan meng- 

gunakan tiga metode seleksi fitur yaitu Information Gain, Gain Ratio, dan Chi 

Square. Bukan hanya itu, ia menguji ketiga metode tersebut pada lima jenis al- 

goritma klasifikasi seperti Bayesian, NBC, RF, Decision Tree, dan SVM. Kombi- 

nasi yang ia lakukan dalam penelitiannya memberikan bukti bahwa seleksi fitur 

dapat mempengaruhi keakuratan Machine Learning dalam melakukan klasifikasi 

(Trivedi, 2020). 



 

 

BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari 5 tahapan yaitu perencanaan, pengumpulan data, 

preprocessing data, hasil dan analisis, serta dokumentasi. Pemrosesan data terletak 

pada tahapan hasil dan analisis. Tahapan ini akan berfokus pada penerapan seleksi 

fitur pada tiap algoritma klasifikasi. Metodologi penelitian dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini. 

 

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian 

 

3.1 Tahap Perencanaan 

Tahapan perencanaan merupakan tahapan yang dilakukan dalam sebuah 

penelitian untuk memperoleh perencanaan awal. Tahapannya terdiri dari: 

1. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah berisi masalah utama dari penelitian yang akan dilakukan 

yaitu menerapkan Chi Square dan Information Gain Based untuk klasifikasi 

penerima bantuan PIP di SMAN 1 Tualang dengan menggunakan Algoritma 

SVM dan RF. 

2. Penentuan Tujuan 

Tujuan penelitian ditetapkan agar penelitian dapat menghasilkan sesuatu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Teknik Chi Square dan Informa- 

tion Gain Based untuk melihat kemampuan seleksi fitur pada data penerima 

bantuan PIP di SMAN 1 Tualang menggunakan Algoritma SVM dan RF. 
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3. Penentuan Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk membatasi isu atau masalah yang dihadapi 

agar tidak menghasilkan masalah baru. 

4. Studi Literatur 

Studi literatur memberikan teori yang dipelajari dalam proses penelitian 

yang dapat diperoleh dari berbagai artikel, buku, jurnal, dan sumber lain- 

nya. 

3.2 Tahap Pengumpulan Data 

Tahapan mengumpulkan data dilakukan untuk mendapatkan data atau in- 

formasi yang dibutuhkan sebagai bahan dalam penelitian. Metode yang dilakukan 

dalam pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke 

lapangan dan mempelajari objek penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mendatangi SMAN 1 Tualang secara langsung. 

2. Pengambilan Data 

Metode ini dilakukan dengan dua cara. Pertama, mengambil data untuk 

training yang diperoleh dari Kaggle. Kedua, pengambilan data secara lang- 

sung ke SMAN 1 Tualang bersama narasumber yaitu data seluruh murid 

sebanyak 1.112 murid, 26 atribut, dan 2 class. Data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data murid SMAN 1 Tualang saat ini. 

3.3 Tahap Preprocessing Data 

Tahapan preprocessing data menjadi tahap awal sebelum melakukan klasi- 

fikasi terhadap data-data yang telah dikumpulkan. Ada tiga hal yang harus di- 

lakukan dalam preprocessing data yaitu: 

1. Cleaning Data 

Proses cleaning dilakukan untuk memastikan data bersih, tidak ada data 

kosong, menghapus data yang tidak digunakan, dan mencegah terjadinya 

duplikat data. 

2. Transformasi Data 

Transformasi data dilakukan untuk membuat data menjadi normal sehingga 

data dapat lebih optimal untuk di proses. 

3. Normalisasi Data 

Proses normalisasi dilakukan agar tiap atribut dari pengolahan data memi- 

liki rentang yang kecil dan sama. Pada penelitian ini, normalisasi yang di- 

lakukan yaitu normalisasi min-max. 
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3.4 Tahap Hasil dan Analisis 

Setelah data mengalami preprocessing, maka perlu dilakukan pemrosesan 

data dalam penelitian. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahapan ini yaitu: 

1. Feature Selection 

Proses ini dilakukan untuk menyeleksi fitur menggunakan dua metode yaitu 

Chi Square dan Information Gain Based. Sehingga bisa membandingkan 

tingkat akurasi yang akan diperoleh kedua algoritma berdasarkan dua per- 

cobaan data. 

2. Klasifikasi SVM dan RF 

Implementasi Algoritma SVM dan RF untuk mendapatkan hasil akurasi 

berdasarkan dua percobaan data yang telah diperoleh pada masing-masing 

metode seleksi fitur. Tahapan klasifikasi menggunakan SVM terdapat pada 

Gambar 3.2. 
 

Gambar 3.2. Tahapan Klasifikasi Algoritma SVM 

 

Gambar tersebut menunjukkan tahapan melakukan klasifikasi dengan Al- 

goritma SVM yang dimulai dengan pengumpulan data, normalisasi, pem- 

bagian data, seleksi fitur, implementasi SVM, dan langkah terakhir yaitu 

mendapatkan nilai akurasi performance algoritma. Sedangkan tahapan 

melakukan klasifikasi menggunakan Algoritma RF terdapat pada Gam- 

bar 3.3. 
 

Gambar 3.3. Tahapan Klasifikasi Algoritma rf 

 

Gambar 3.3 menunjukkan tahapan melakukan klasifikasi dengan Algoritma 

RF yang dimulai dengan pengumpulan data, normalisasi, pembagian data, 

seleksi fitur, implementasi RF, dan terakhir akurasi. 
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3. Perbandingan hasil klasifikasi kedua percobaan dengan Algoritma SVM dan 

RF. 

4. Pada tahapan selanjutnya dilakukan perbandingan setiap akurasi yang telah 

dihasilkan dari Algoritma SVM dan RF dengan dua metode yaitu Chi 

Square dan Information Gain Based. Kedua data akan mendapatkan hasil 

akurasi yang berbeda. 

3.5 Tahap Dokumentasi 

Tahapan ini menjadi tahapan akhir dalam penelitian dimana peneliti 

melakukan dokumentasi dengan menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan ke- 

tentuan laporan Tugas Akhir mulai dari tahapan perencanaan, hingga tersusun se- 

bagai sebuah laporan. 



 

 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengklasifikasikan data 

penerima PIP di SMAN 1 Tualang, diperoleh hasil bahwa Algoritma RF lebih baik 

dalam melakukan klasifikasi data penerima PIP di SMAN 1 Tualang dengan Feature 

Selection Information Gain Based dibandingkan dengan SVM. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata akurasi yang dihasilkan RF pada teknik Feature Selection de- 

ngan Information Gain Based lebih besar daripada SVM yaitu 99%. Nilai ini meru- 

pakan nilai tertinggi di antara nilai rata-rata akurasi lainnya. Sehingga menunjukkan 

bahwa RF lebih baik dibandingkan SVM dalam klasifikasi data penerima PIP di S- 

MAN 1 Tualang. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan seperti data 

dikumpulkan melalui wawancara langsung ke satu studi kasus, penelitian selanjut- 

nya dapat dilakukan dari sumber lain yaitu fokus dengan lebih banyak studi kasus. 

Hal ini membuka jalan bagi penelitian selanjutnya untuk melihat faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi rekomendasi penerimaan bantuan PIP di berbagai seko- 

lah yang ada di Indonesia. 

5.2 Saran 

Saran penelitian ini untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

melihat atribut-atribut yang digunakan di sekolah lain dalam penerimaan bantu- 

an PIP dan menggunakan metode klasifikasi maupun prediksi untuk memperoleh 

hasil rekomendasi yang sempurna. Penambahan metode seleksi fitur juga dapat di- 

lakukan seperti Metode Fisher Score, Correlation Coefficient dan Variance Thresh- 

old. Penelitian berikutnya diharapkan juga dapat membuat sistem pendukung kepu- 

tusan berdasarkan metode yang telah digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar A.1. Surat Selesai Penelitian 



 

 

 

Gambar A.2. Surat Keterangan Wawancara 
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LAMPIRAN B 

DATA PENELITIAN 

Tabel B.1. Data Murid SMAN 1 Tualang 
 

NO NAMA GENDER NISN . . . CLASS 

1 Aan Setiawan L 0053593654 . . . Layak 

2 Abdi Anugrah Pratama L 0063535740 . . . Tidak Layak 

3 Abdi Rizqullah Widodo L 0046233481 . . . Tidak Layak 

4 Abdul Aziz L 0067094505 . . . Tidak Layak 

5 Abdul Fattah L 3052069457 . . . Tidak Layak 

6 Abdul Hamid L 0056188566 . . . Layak 

7 Abdul Rahman L 0057431347 . . . Layak 

8 Abdullah Abiyoso L 0045832334 . . . Tidak Layak 

9 Adam Arsyad Chaniago L 0046097762 . . . Tidak Layak 

10 Adam Somahua. Mb L 0067300212 . . . Tidak Layak 

11 Ade Irma P 0069807646 . . . Layak 

12 Ade Meutya Pinasih P 0054552581 . . . Tidak Layak 

14 Adelia Putri Chalisa P 0062429038 . . . Tidak Layak 

15 Adelya Indah Rahmah Ningsih P 0053826221 . . . Tidak Layak 

16 Adhitya Dzahabi Elfman L 0066611734 . . . Tidak Layak 

17 Adib Aldiansyah L 0056605428 . . . Tidak Layak 

18 Adib Pratama L 0069981672 . . . Tidak Layak 

19 Aditiya Aghaci. E L 0066995454 . . . Tidak Layak 

20 Aditya Pratama L 0058375623 . . . Layak 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . 

1110 Yunita Sari P 0058779632 . . . Layak 

1111 Zhafira Rahadatul Aishi P 0067076572 . . . Layak 

1112 Zuyyin Najwa P 0046233431 . . . Layak 
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